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Di suatu rawa setelah hujan. 
Terdengar nyanyian kodok 
bersahut-sahutan. 
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Nyanyian kodok terdengar 
sangat indah. Banyak binatang 
lain memujinya. 
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Namun ada satu kodok yang 
sombong. 


am N S la tidak mau ditandingi oleh 


binatang lain. 


Hingga di suatu pagi yang d 
cerah, si kodok bertemu As 
dengan burung pipit. 
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Burung pipit sedang bernyanyi 
merdu di atas pohon. 


Kodok merasa terganggu. 
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Kodok bernyanyi sekuat 
tenaga. Kodok tak ingin 
nyanyian burung pipit yang 
indah terdengar binatang lain. fe 
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Kodok tak mau kalah. 
Ia bernyanyi semakin kencang. 


Burung pipit tak peduli. 
Ia tetap saja bernyanyi. 


D a en | 
| 2 Saat sore hari tiba, | S 
hujan turun deras sekali. | | 

Namun kodok tak mampu bernyanyi. | 
Suaranya parau hingga tak merdu lagi | 
poo terisak menyesali diri. 
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| | 
urung pipit juga menyesal 
karena harus saling menandingi. 
Ia tak mendengar nyanyian 


kodok sehabis hujan hari ini. 
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